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ABSTRAK

Analisis Minat Nasabah dalam Memilih Produk Tabungan Sl
HASANAH Pada BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya
Oleh Sylvina Intan Rahmawati, NIM 1911140121

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat nasabah dalam
memilih produk tabungan SI HASANAH serta faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk tabungan SI
HASANAH. Jenis penelitian ialah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data sekunder yang
bersumber dari buku, jurnal, maupun sumber tertulis lainnya dan
data primer yaitu observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat nasabah dalam memilih produk
tabungan SI HASANAH pada BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya dilihat dari teori minat sebagai berikut:
Perhatian (Attention), Minat (Interest), Keinginan (desire),
Tindakan (Action). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah memilih produk tabungan SI HASANAH pada
BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya yaitu : Faktor
Kemudahan, Faktor Promosi, Faktor Keramahan, Faktor
Kepercayaan, Faktor Kualitas Produk, Faktor Religiuitas, Faktor
Penghasilan.

Kata Kunci : Minat Nasabah, Produk Tabungan Sl
HASANAH
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ABSTRACT

Analysis of Customer Interest in Choosing SI Hasanah Savings
Products at BMT Syariah Jaya Abadi, Giri Mulya District
By Sylvina Intan Rahmawati, NIM 1911140121

This study aims to determine the customer's interest in choosing
the SI' HASANAH savings product and the factors that influence
the customer’s interest in choosing the SI HASANAH savings
product. This type of research is descriptive with a qualitative
approach. With secondary data collection techniques sourced
from books, journals, and other written sources as well as
primary data, namely observations and interviews. The results
showed that the customer's interest in choosing the SI HASANAH
savings product at BMT Syariah Jaya Abadi, Giri Mulya District,
was seen from the interest indicators as follows: Attention,
Interest (Interest), Desire (desire), Action (Action). Meanwhile,
the factors that influence customer interest in choosing Sl
HASANAH savings products at BMT Syariah Jaya Abadi, Giri
Mulya District are: Convenience Factor, Promotion Factor, The
friendliness factor, Trust Factor, Product Quality Factors,
Religiosity Factor, Income Factor.

Keywords : Customer Interest, SI HASANAH Savings
Products
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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.
(QS Al Bagarah : 286)

There is only one thing that makes a dream impossible to achieve

: the fear of failure.
(Paulo Coelho, The Alchemist)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor penentu  meningkatnya
perekonomian dalam suatu negara adalah dalam sektor
keuangan. Dalam beberapa dekade terjadi berbagai
gejolak pada kondisi keuangan seperti meningkatnya
kompleksitas produk dan jasa Kkeuangan, dampak
teknologi terhadap produk dan jasa keuangan,
meningkatnya akses terhadap kredit dan meluasnya
sumber-sumber kredit. Dalam rangka untuk memahami
resiko dan keuntungan yang berhubungan dengan produk
keuangan, tingkat minimum literasi keuangan sudah
menjadi suatu keharusan.

Seiring dengan adanya perkembangan zaman yang
begitu pesat, kini masyarakat sekarang sudah banyak
menyimpan uang mereka di Lembaga keuangan Syariah.
Masyarakat yang memiliki penghasilan lebih ada baiknya
dapat disimpan atau diinvestasikan di lembaga keuangan
syariah yang mana nantinya dananya dapat dijalankan
oleh lembaga untuk perputaran ekonomi yang tujuannya
yaitu untuk meningkatkan kualitas perekonomian
masyarakat. Kemudian dana tersebut dimanfaatkan oleh
pihak yang membutuhkan dana usahanya, agar

memperoleh  keuntungan dari dana yang sudah



diinvestasikan tersebut. Menurut Q.S Yusuf : 47-49 nabi
yusuf menjelaskan bahwa kehidupan di masa mendatang
sulit untuk diprediksi, dan disarankan kepada masyarakat
tentunya agar dapat melakukan investasi syariah yang
kelak dapat berguna untuk mempersiapkan hal-hal yang
tak terduga di kemudian hari.*

Dalam  menjalankan  fungsi  kehidupannya,
khususnya dari sisi perekonomian, manusia pastinya akan
berusaha untuk = memperolen  pendapatan  (yield).
Pendapatan ini sudah pasti akan digunakan untuk
konsumsi (consumption) atau memenuhi kebutuhan dan
sisanya dipergunakan untuk menabung (savings). Dalam
aktivitas menabung, di era modern saat ini, manusia dapat
menggunakan  jasa  lembaga  perbankan  untuk
menabungkan uangnya. Selain lebih aman, nantinya
perbankan dapat menggunakan uang penabung (nasabah)
untuk menjalankan aktivitas perbankan dan membagi
keuntungannya sesuai dengan kebijakan perbankan. Di
Indonesia sendiri, terdapat dua jenis perbankan yang
dapat dipilih oleh nasabah, terdapat pilihan perbankan
konvensional dan perbankan syariah untuk menabung dan
keduanya mengalami peningkatan yang signifikan. Tapi
disini peneliti menggunakan fokus penelitian untuk

produk tabungan syariah dalam BMT Syariah yang bebas

! Devita & Retnosari Ramadhani, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat” 05, no. 01 (2022).



dari riba. Salah satu produk yang ditawarkan oleh
perbankan syariah adalah dengan menggunakan akad
mudharabah. Secara sederhana, pengertian mudharabah
jalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesual Syariah,
dengan pengambilan hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
Diantara produk yang menggunakan prinsip bagi hasil
dalam penghimpunan dana adalah giro, tabungan dan
deposito sebagai salah satu sumber pendanaan bagi
operasional bank. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan tabungan adalah simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet
giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.?

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah suatu
lembaga  keungan yang  dioperasikan  dengan
menggunakan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan
bisnis usaha mikro dengan rangka mengangkat derajat dan

martabat serta membela kaum fakir miskin. BMT

2 Sri Rahmani, “Faktor-Faktor Kebijakan Yang Mempengaruhi
Tabungan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia,” JPS (Jurnal
Perbankan Syariah) 1, no. 2 (2020): 122-137.



memiliki basis kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah
yang sama yaitu dari anggota, oleh anggota, dan untuk
anggota. Berdasarkan undang-Undang RI Nomor 25
Tahun 1992, BMT berhak menggunakan badan hukum
koperasi. Berdasarkan UU disebutkan bahwa BMT pada
dasarnya sama dengan koperasi simpan pinjam atau unit
simpan pinjam kovensional, perbedaanya yaitu hanya
terletak pada kegiatan operasional yang menggunakan
prinsip syari’ah dan etika moral dengan melihat kaidah
halal dan haram dalam salah satu organisasi yang ikut
serta bersaing memperebutkan pelanggan, baik pelanggan
internal (anggota) ataupun pelanggan eksternal (non
anggota). Keberlangsungan koperasi hanya akan selalu
dirasakan jika koperasi memiliki keunggulan bersaing dan
para anggota dapat mempertahankan keunggulan bersaing
itu dengan cara berpartisipasi aktif untuk koperasinya.
BMT  Syariah  ialah  lembaga keuangan
berdasarkan syariat islam yang didirikan untuk membantu
serta mengajak masyarakat menjauhi riba. Simpanan
nasabah  diperlakukan  sebagai  investasi  yang
dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan
pada masyarakat atau dalam bentuk harta produktif
lainnya secara professional sesuai syariah. Hasil usaha ini
dibagi antara nasabah dan BMT saja sesuai dengan bagi

hasil / nisbah yang telah disepakati.



BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya
memiliki beberapa produk simpanan / tabungan seperti ;
tabungan SI HASANAH (Simpanan mudharobah) yaitu
tabungan yang penyimpanan dan penarikannya bisa
dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja dan nasabah
mendapatkan bagi hasil dengan nisbah bagi hasil =80 : 20
(BMT : Nasabah). Tabungan yang kedua yaitu, tabungan
SI QURMA (Simpanan Qurban dan Agigah) yaitu
tabungan yang dirancang untuk membantu nasabah
merealisasikan niat berqurban dan agigah serta mendapat
bagi hasil sesuai kesepakatan. Tabungan ketiga yaitu, Sl
AROFAH (Simpanan Haji dan Umroh). Yaitu tabungan /
simpanan untuk ibadah haji dan umroh dimana nasabah
mendapatkan bagi hasil sesuai kesepakatan. Tabungan
keempat yaitu, S| BAHAGIA (Simpanan Hari Tua) ialah
tabungan / simpanan untuk membantu nasabah
mempersiapkan masa tuanya yang mana bagi hasilnya
sesuai kesepakatan. Tabungan / simpanan kelima yaitu ;
tabungan SI PINTAR (Simpanan Rencana Pendidikan)
yaitu tabungan / simpanan untuk membantu nasabah
mempersiapkan pendidikan anak, dimana nasabah
memperoleh bagi hasil sesuai kesepakatan bersama.
Terakhir yaitu ; Deposito, deposito ialah simpanan yang
minimal penempatan uang Rp. 1.000.000 dengan jangka
waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Dengan nisbah bagi



hasil : 3 bulan = 70 : 30 (BMT : Nasabah), 6 bulan = 65 :
35 (BMT : Nasabah), dan 12 bulan = 60: 40 (BMT :
Nasabah).

Kegiatan utama BMT Syariah Jaya Abadi adalah
untuk melakukan pelayanan kepada anggota dalam bentuk
pengelolaan simpanan dengan menggunakan akad wadiah
dan akad Al mudharabah kemudian untuk produk
pembiayaan dengan akad Musyarokah, mudharobah akad
Murobahah dan Jasa Qardul Hasan. Pengelolaan
tabungan berarti menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan atau investasi yang sesuai dengan
syariah, sedangkan keuangan berarti menawarkan
pinjaman kepada orang yang membutuhkan berdasarkan
konsep bagi hasil. Berbagai jenis produk yang dikelola di
BMT Syariah Jaya Abadi berfokus pada inti bisnis mikro,
kecil dan medium hal ini sesuai dengan salah satu strategi
manajemen dari BMT Syariah Jaya Abadi itu sendiri.
Menurut wawancara yang dilakukan oleh Pak Sadimin
selaku customer servis BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya, “Produk tabungan / simpanan
dalam BMT Syariah Jaya Abadi cukup diminati oleh
nasabah. Perbandingan antara produk simpanan dan

produk pembiayaan yaitu 50 : 50 sehingga antara produk



pembiayaan dan produk simpanan memiliki peminat
nasabah yang hampir sama”.?

Produk tabungan di BMT Syariah yang memiliki
nisbah paling kecil ialah produk tabungan SI HASANAH.
Yang mana kelemahannya yaitu nisbah bagi hasilnya
sangat rendah atau bahkan paling rendah yang mana
hanya 20 % persen keuntungan untuk nasabah di
bandingkan produk-produk BMT Syariah Jaya Abadi
lainnya.

Dari hasil obeservasi dan wawancara produk
Tabungan SI HASANAH justru paling banyak diminati
daripada produk tabungan SI QURMA, SI AROFAH, Si
BAHAGIA, SI PINTAR. Jumlah nasabah pada produk
tabungan SI HASANAH yang paling banyak dari tahun
2015-2022. Kenapa hal ini bisa terjadi ? Hal ini menarik
perhatian peneliti untuk meneliti lebih dalam tentang apa
yang melatarbelakangi minat nasabah dalam memilih
produk tabungan SI HASANAH di BMT Syariah Jaya
Abadi Kecamatan Giri Mulya ?, serta apa saja faktor
faktor yang membuat nasabah minat menggunakan
produk tabungan SI HASANAH di BMT Syariah Jaya
Abadi Kecamatan Giri Mulya ? Berdasarkan Latar
Belakang Masalah di atas maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang® Analisis Minat Nasabah Dalam Memilih

* Sadimin, Wawancara Pribadi, (23 Agustus 2022).



Produk Tabungan SI HASANAH Pada BMT Syariah Jaya
Abadi Kecamatan Giri Mulya”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi yaitu dari 112 nasabah yang
memilih produk tabungan SI HASANAH hanya 3 orang

nasabah yang digunakan sebagai informan penelitian.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini,

maka masalah yang akan dirumusakan adalah :
1. Bagaimana minat nasabah terhadap produk
tabungan SI HASANAH pada BMT Syariah

Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya ?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah menggunakan produk tabungan
SI HASANAH Pada BMT Syariah Jaya Abadi

Kecamatan Giri Mulya ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas,
maka yang menjadi tujuan penelitian ialah
1. Untuk mengetahui bagaimana minat nasabah
terhadap produk tabungan SI HASANAH pada



BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah menggunakan
produk tabungan SI HASANAH pada di BMT
Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan
rujukan untuk penelitian selanjutnya terutama
mengenai teori tentang minat nasabah dan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam

memilih produk-produk tabungan lainnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan untuk
menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman penulis di bidang penelitian tentang
minat nasabah dalam memilih produk tabungan Sl
HASANAH pada BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya.



b. Bagi BMT

Penelitian ini diharapakan  dapat
memberikan informasi dan masukan kepada BMT
Syariah Jaya Abadi untuk melakukan inovasi,
pengelolaan kinerja karyawan lebih baik lagi,
perbaikan dan pengembangan BMT Syariah Jaya
Abadi menjadi lebih baik lagi, supaya nasabah
tetap memiliki minat yang tinggi terhadap
tabungan SI HASANAH sehingga BMT Syariah
Jaya Abadi semakin berkembang dengan lebih
banyak anggota maupun nasabah baru yang

bergabung.

c. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai tolak ukur dan acuan yang
membangun bagi mahasiswa lain yang kelak akan
melakukan penelitian lagi di masa yang akan
datang serta agar dapat  meningkatkan
pengetahuan, wawasan dan sebagai tambahan
bahan ajaran atau acuan dalam pembelajaran
mahasiswa lainnya sebagai kesan yang positif
untuk kedepannya.
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d. Bagi Mahasiswa

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
baru tentang minat nasabah dan faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih
produk tabungan S| HASANAH.

2. Menjadikan mahasiswa lebih kritis  dalam
memahami fenomena yang terjadi serta dapat
memudahkan mahasiswa dalam menganalisis
minat nasabah dalam memilih produk tabungan
SI HASANAH di BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya.

e. Bagi Nasabah
Membantu  nasabah memilih  produk
tabungan yang baik dan bagus prospeknya di masa
yang akan datang, serta menjauhkan nasabah dari

praktik jual beli riba.

F. Penelitian terdahulu
1. Penelitian Terdahulu dilakukan oleh Nanda Pransiska
dengan Judul Analisis Minat Nasabah Kecamatan
Sukaraja Terhadap Produk Tabunganku Pada BPRS
Muamalat Harkat Seluma.* Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui minat nasabah Sukaraja terhadap

* Nanda Pransiska, “Analisis Minat Nasabah Kecamatan Sukaraja
Terhadap Produk Tabungan Ku Pada BPRS Muamalat Harkat Seluma,”
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2019.
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produk Tabungan Ku di BPRS Muamalat Harkat
Seluma. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat
nasabah Sukaraja terhadap produk Tabungan Ku di
BPRS Muamalat Harkat Seluma dilihat dari indikator
minat sebagai berikut: Attention (Perhatian). Nasabah
mengetahui adanya produk Tabungan Ku pada
Muamalat Harkat Bengkulu dari karyawan bank
dengan memperhatikan penjelasan dari Kkaryawan
bank dan juga ada pihak yang mereferensikan
tabungan ku. Interest (Ketertarikan) Adapun yang
menjadi daya tarik dalam penggunaan produk
Tabungan Ku adalah proses yang tidak sulit sudah
pernah  menggunakan produk lainnya. Desire
(Keinginan. Adapun alasan nasabah Muamalat Harkat
memiliki keinginan menggunakan produk Tabungan
Ku di BPRS Muamalat Harkat Bengkulu karena
pelayan yang diberikan baik PT BPRS Muamalat
Harkat Cabang Bengkulu telah melaksanakan prinsip-
prinsip Syariah Islam dalam setiap praktik transaksi
perbankannya. Action (Menggunakan) Nasabah
belum banyak yang menggunakan produk Tabungan
Ku karena sampai saat ini sudah mempunyai banyak

tabungan lainnya, lebih mementingkan produk yang
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lebih dibutuhkan seperti tabungan sekolah. kurangnya
sosialisasi dari karyawan jadi banyak nasabah yang
kurang percaya dan tidak tertarik menggunakannya,
tidak bisa mengambil dana dari ATM, harus melalui
teller minimal pengambilan Rp. 100.000 kecuali
untuk penutupan rekening bisa kurang.

Persamaan penelitian adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian juga sama-
sama meneliti mengenai minat nasabah dalam produk
tabungan di lembaga keuangan masing-masing.
Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada produk
tabungannya, yaitu produk tabunganku dan produk
tabungan SI HASANAH.

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hermas Eka
Saputri dengan judul Analisis Produk Simpanan Ceria
Pintar (Simpanan Pendidikan) Dalam Meningkatkan
Minat Menabung Pada Anggota BMT Assyafi’iyah
Sukoharjo Pringsewu.” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perkembangan produk simpanan ceria
pintar pada BMT Assyafi’iyah dan untuk
menganalisis strategi pemasaran yang diterapkan

dalam meningkatkan minat anggota pada produk

> Hermas Eka Saputri, “Analisis Produk Simpanan Ceria Pntar
(Simpanan Pendidikan) Dalam Meningkatkan Minat Menabung Pada Anggota
BMT Assyaf’iyah Sukoharjo Pringsewu,” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017.
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simpanan ceria pintar di BMT Assyafi’iyah.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder,
selain itu, metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode wawancara,
angket/kuesioner, serta dokumentasi. Dan metode
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Dalam melihat
perkembangannya produk simpanan ceria pintar
khususnya pada periode 2015-2018 terus mengalami
peningkatan jumlah anggota. Tetapi pada tahun 2018
mengalami penuruan pada jumlah anggota. Tidak
meningkatnya jumlah anggota disebabkan karena
akad yang digunakan vyaitu akad wadiah yad
dhamanah, akad tersebut kurang diminati oleh
anggota, karena dalam akad tersebut tidak terdapat
bagi hasil, hanya berupa titipan. Strategi dan minat
yang diterapkan BMT Assyafi’iyah masuk kedalam
kategori sedang, maksudnya dalam strategi promosi
BMT Assyafi’iyah masih kurang dalam memberikan
promosi pada produk simpanan ceria pintar kepada
anggota, itu sebabnya anggota kurang memahami

produk simpanan ceria pintar yang ditawarkan pada
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BMT Assyafi’iyah, dan menyebabkan kurangnya
minat anggota pada produk simpanan tersebut. Hal ini
dapat dilihat melalui garis kontinum, skor yang
didapat untuk strategi pemasaran pada BMT
Assyafi’iyah  adalah 981 dengan  persentase
71,86%dari skor ideal yang diharapakan adalah
1.147.

Persamaan penelitian adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian adalah
metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, angket/kuesioner,
serta dokumentasi. Sedangkan yang peneliti lakukan
metode pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara dan observasi langsung secara mendalam

di tempat penelitian tersebut.

3. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Syiva Noer
Faturroziah dengan judul Analisis Minat Nasabah
Dalam Penggunaan Mobile Banking ( Studi di Bank
Syariah Indonesia KCP Pacitan). ° Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhatian

nasabah terhadap layanan mobile banking, Apa hal-

® Syiva Noer Faturroziah and Iza Hanifuddin, “Analisis Minat Nasabah
Dalam Penggunaan Mobile Banking (Studi Di Bank Syariah Indonesia KCP
Pacitan),” 2021.
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hal yang mendorong ketertarikan nasabah terhadap
layanan mobile banking, Bagaimana hasrat nasabah
terhadap layanan mobile banking, Apa tindakan
nasabah terhadap layanan mobile banking. Peneliti
menggunakan pedekatan kualitatif dan teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan pengisian
kuesioner kepada nasabah. Selanjutnya analisis data
menggunakan metode deskriptif yang menekankan
pada pengamatan terdahulu dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan tersebut. Data yang menjadi
sumber adalah data-data dari pihak Bank Syariah
Indonesia KCP Pacitan mengenai aplikasi mobile
banking. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa minat nasabah dalam penggunaan mobile
banking di Bank Syariah Indonesia KCP Pacitan
sudah sangat membantu dan mempermudah nasabah
untuk melakukan transaksi melalui aplikasi mobile
banking tanpa harus jauhjauh datang ke bank. Dengan
adanya mobile banking yang telah melekat di
kalangan orang-orang yang sudah mengetahui maka
untuk = melakukan pekerjaan mereka jadi lebih
membantu.

Persamaan penelitian ialah sama-sama menggunakan
jenis penelitian  deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Perbedaan penelitian adalah metode
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara dan angket/kuesioner, sedangkan

Penelitian terdahulu dilakukan oleh yang peneliti
lakukan metode pengumpulan datanya menggunakan
metode wawancara dan observasi langsung secara
mendalam di tempat penelitian tersebut. Sementara
itu  perbedaan lainnya yaitu, penelitian - ini
menganalisis  tentang minat  nasabah dalam
penggunaan mobile banking sedangkan penelitian
yang penulis lakukan ialah analisis tentang produk
tabungan SI HASANAH.

4. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Tri Marta Ziyam
Labela dengan judul Analisis Minat Masyarakat Desa
Sampung Dalam Menggunakan Produk Perbankan
Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
minat  masyarakat Desa  Sampung  dalam
menggunakan produk bank syariah serta faktor yang
menyebabkan rendahnya minat masyarakat Desa
Sampung dalam menggunakan produk bank syariah.
Adapun penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan data yang didapat dari masyarakat
Desa Sampung dengan menggunakan metode

triangulasi  sumber,  dengan  menggabungkan

" Tri Marta Ziyam Labela, “Analisis Minat Masyarakat Desa Sampung
Dalam Menggunakan Produk Perbankan Syariah,” 2019.
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pengumpulan data dengan teknik observasi terus
terang atau tersamar dan wawancara terstruktur.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data di lapangan model Miles and
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan langkah terakhir adalah penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
minat ~ masyarakat Desa  Sampung dalam
menggunakan produk bank syariah adalah rendah.
Faktor minimnya pengetahuan masyarakat Desa
Sampung tentang bank syariah, produk yang
ditawarkan bank syariah tidak cocok dengan
kebutuhan masyarakat Desa Sampung, jarak lokasi
bank syariah yang berdiri di Ponorogo cukup jauh
dari Desa Sampung, Pendapatan masyarakat Desa
Sampung yang rendah, serta faktor lingkungan dan
budaya masyarakat Desa Sampung yang tidak cocok
dengan bank syariah menjadi  faktor yang
menyebabkan rendahnya minat masyarakat Desa
Sampung dalam menggunakan produk bank syariah.

Persamaan penelitian ialah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian adalah
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus
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sedangkan peneltian yang dilakukan peneliti ialah
menggunakan jenis penelitian deskriptif.

5. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Devi Antika Sari
dengan judul Minat Masyarakat Terhadap Produk
Tabungan Haji (Studi Pada BPRS Metro Madani KC.
Kalirejo Lampung Tengah ). ® Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui minat masyarakat menggunakan
produk tabungan haji Pada BPRS Metro Madani KC.
Kalirejo Lampung Tengah. Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (Field research), sedangkan sifat
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
ini  menggunakan teknik pengumpulan  data
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan pihak BPRS Metro Madani KC. Kalirejo dan
Nasabah BPRS Metro Madani KC. Kalirejo Lampung
Tengah. Sumber data penelitian ini ada dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer adalah sumber data yang
diperoleh secara langsung dari sumber data untuk
tujuan penelitian, sedangkan sumber data sekunder
diperoleh dari literatur, jurnal, dan laporan hasil
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ada faktor-faktor yang

® Devi Antika Sari, “Minat Masyarakat Terhadap Produk Tabungan
Haji (Studi Pada BPRS Metro Madani KC. Kalirejo Lampung Tengah ),”
2018.
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mempengaruhi minat masyarakat terhadap produk
tabungan haji BPRS Metro Madani KC. Kalirejo
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi adalah keinginan yang
timbul dari diri sendiri (kepribadian), motivasi,
agama, pengalaman dan kepercayaan. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu keluarga,
lingungan, pelayanan, profit sharing, lokasi dan
promosi yang dilakukan oleh pihak BPRS Metro
Madani KC. Kalirejo Lampung Tengah. Faktor
internal yang dominan adalah agama, rukun islam
yang ke 5 yaitu melaksanakan ibadah haji sehingga
masyarakat yang beragama islam terdorong untuk
memilih tabungan haji di BPRS Metro Madani KC.
Kalirejo. Faktor eksternal yang dominan adalah
pelayanan. Pelayanan sangat berpengaruh karena
kualitas pelayanan yang baik akan membawa nama
baik bank di masyarakat.

Persamaan penelitian ialah sama-sama menggunakan
jenis penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Perbedaan penelitian adalah metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi sedangkan

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan
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metode wawancara dan observasi langsung secara

mendalam di tempat penelitian tersebut.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti ialah
penelitian kualiatif yang bersifat deskriptif. Dalam
penelitian  kualitatif karena permasalahan yang
dibawa oleh peneliti masih bersifat sementara, maka
teori yang digunakan saat menyusun proposal
penelitian kualitatif juga sifatnya sementara, dan akan
terus berkembang setelah peneliti memasuki lapangan
atau konteks sosial. Penelitian kualitatif ialah
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan riset
yang mempunyai sifat deskriptif dan lebih cenderung
menggunakan analisis. °Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode penelitian yang
bersifat deskriptif. Metode deskriptif adalah metode
yang dilakukan untuk menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya
dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan

wawancara sehingga dapat menggali lebih dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed.
Sugiyono, 26th ed. (Bandung: Alfabeta, 2017).
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tentang minat nasabah dalam memilih produk
tabungan SI HASANAH. *°
b. Pendekatan Penelitian

Definisi pendekatan kualitatif ialah
metode penelitian kualitatif ialah metode yang
berdasarkan  pada  filsafat  postpositivisme,
sedangkan untuk meneliti pada objek ilmiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrument Kunci,
teknik  pengumpulan data  dilakukan cara
triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi.**

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian
yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan
datanya yaitu dengan wawancara dan melakukan
observasi langsung secara mendalam di tempat
penelitian tersebut.

Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan kualitatif ialah berdasarkan
penomenologid menuntut pada pendekatan yang
holistik, yang berarti bersifat menyeluruh,

mendudukkan suatu kajian dalam suatu kontruksi

1% yudi Marihot, Sapta Sari, and Anis Endang, Buku Metode Penelitian
Kualitatif & Kuantitatif, Jurnal Multidisiplin Madani (MUDIMA), vol. 1,
2022, 54.

1 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 9.
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ganda. Melihat suatu objek dalam suatu konteks
“natural” alamiah apa adanya bukan parsial.

Penelitian ~ kualitatif  berarti pada
hakikatnya ialah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memhami bahasa dan tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya”.

Pendekatan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah dengan cara mewawancarai
karyawan BMT Syariah Jaya Abadi dan nasabah
BMT Syariah Jaya Abadi serta melakukan
observasi dan wawancara secara mendalam untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut tentang
Analisis Minat Nasabah Dalam Memilih Produk
Tabungan SI HASANAH Pada BMT Syariah
Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai

dari bulan agustus 2022-Januari 2023.
b. Tempat Penelitian

Tempat dilaksanakannya penelitian itu sendiri
ialah di BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
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3.

Mulya. Alasan dilakukannya penelitian di lokasi
tersebut karena lokasinya yang strategis sehingga
mudah dijangkau aksesnya sehari-hari dan objek
penelitian di BMT Syariah Jaya Abadi merupakan
satu-satunya lembaga keuangan syariah di
kecamatan Giri Mulya yang sangat membantu
nasabah dalam mengelola dana yang di tabung.
Hingga saat ini nasabah yang menabung di BMT
Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya yaitu
dengan total 358 orang nasabah. Dimana yang
memilih produk tabungan SI HASANAH yaitu
112 orang, SI QURMA 52 orang, SI AROFAH 21
orang, SI BAHAGIA 7 orang, SI PINTAR 36
orang, Deposito berjangka 3 bulan 7 orang,
deposito berjangka 6 bulan 16 orang, dan deposito

berjangka 12 bulan 107 orang.

Informan Peneitian

Informan penelitian ialah orang yang memberikan

informasi yang akan diperlukan oleh peneliti pada saat
peneliti melakukan penelitian. . Informan penelitian
diambil secara purpossive sampling dengan sasaran
karyawan BMT Syariah Jaya Abadi dan nasabah yang
menggunakan produk Tabungan SI HASANAH di
BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya.
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4. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah lebih tepatnya dalam bentuk kata-kata, tindakan
dan selebihnya ialah tambahan seperti dokumen dll.”
Sumber data tersebut akan di ambil berdasarkan hasil
observasi, wawancara, ataupun catatan lapangan dari
hasil observasi tersebut.
a. Data Primer
Data primer merupakan data pokok yang diperoleh
secara langsung di lapangan. Dalam penelitian ini,
data primer diperoleh dari wawancara dan
observasi dengan jumlah informan 2 orang
karyawan BMT Syariah Jaya Abadi dan 3 orang
nasabah yang menggunakan produk Tabungan Sl
HASANAH di BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data
misalnya lewat doumen, buku, jurnal dan sumber
tertulis lainnya. Dalam penelitian ini data yang secara
tidak langsung dari objek penelitian ini yaitu berupa

studi kepustakaan atau literatur-literatur jurnal yang
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berhubungan dengan masalah yang diteliti seperti
jurnal, buku-buku, skripsi, dll.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Dalam penggunaan teknik pengumpulan
data, peneliti memerlukan instrumen yaitu alat bantu
agar pengerjaan data yang lebih mudah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan menggunakan
metode deskriptif yaitu mewawancarai langsung
karyawan di BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan
Giri Mulya dan nasabah yang menggunakan produk
Tabungan SI HASANAH di BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
1alah sbb :

a. Observasi
Observasi ialah teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu

berkomunikasi dengan orang, maka observasi
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tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain.

Dengan kata lain observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.”

Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan
data, observasi dapat dibedakan menjadi
participant observation (observasi berperan serta)
dan non participant observation, selanjutnya dari
segi instrumentasi yang digunakan, maka
observasi dapat dibedakan menjadi observasi
terstruktur dan tidak terstruktur.*?

b. Wawancara
Pengumpulan data dengan wawancara atau
biasa disebut interview merupakan pertemuan

antara dua orang atau lebih untuk bertukar

12 sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D. Cetakan Ke-26. Bandung : Alfabeta.him. 145.
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informasi dan ide melalui tanyajawab sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic

tertentu. =

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah
teknik analisis kualitatif. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara Sistematis data yang
didapatkan pada saat wawancara, catatan lapangan
serta bahan-bahan lainnya, sehingga mudah dipahami
dan temuannya tersebut dapat di informasikan kepada
orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif, ialah suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan data
tersebut menjadi hipotesis. Proses analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat memasuki
lapangan hingga selesai.

Analisis  data pada penelitian  kualitatif
dilaksanakan pada saat data tersebut terkumpul
langsung, dan pengumpulan data tersebut mempunyai
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang sedang
diwawancarai, bila jawaban yang diwawancarai

setelah dianalisis kurang memuaskan maka peneliti

3 Ulber Silalahi, "Metode Penelitian Sosial”, Bandung: PT. Refika
Aditama, 2019.
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dapat mengajukan pertanyaan kembali sampai tahap
tertentu yang dianggap kredibel. . Dalam hal ini
peneliti turun langsung ke tempat / daerah penelitian
yaitu di BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya dengan mewawancarai customer servis dan
teller serta 3 orang nasabah yang menggunakan
produk tabungan SI HASANAH langsung di
lapangan. Proses analisis data tersebut diantaranya
yaitu shb :

Menurut Miles dan Huberman ada 3 komponen

dalam analisis data yaitu shb :

1. Data Reduction (reduksi data), ialah data yang
diperoleh dari lapangan terbilang cukup
banyak untuk perlu adanya rangkuman secara
rinci, teliti, fokus, kode, mencari tema, dan
menulis memo yang berkaitan dengan
penelitian  peneliti. Data reduksi akan
memberikan gambaran yang sangat jelas dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan
data yang telah dikumpulkan dari hasil
wawancara customer servis dan teller, peneliti
akan mengecek ulang, membuang data yang
tidak perlu tujuannya untuk mendapatkan hasil

yang benar dan mudah dimengerti.
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2. Data Display (penyajian data), penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan lain
sebagainya. Tujuan untuk  memudahkan
pembaca dan dapat menarik kesimpulan. Data
yang direkduksi tersebut akan disajikan
dengan bahasa yang mudah dipahami dan

dapat dimengerti dengan baik.

3. Verification/penarikan  kesimpulan,  yaitu
bersifat sementara dan akan berubah apabila
bukti lapangan tersebut kuat. Penelitian
tersebut setelah mendapatkan pengumpulan
data yaitu wawancara. Kesimpulan tersebut
yang dapat menjurus pada jawaban dari
pertanyaan  penelitian  yang  diajukan
narasumber, setelah data tersebut sudah
disajikan dengan bahasa yang mudah

dimengerti agar dapat ditarik kesimpulan.**

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan yang berjudul “Analisis Minat
Nasabah Dalam Memilih  Produk Tabungan Sl
HASANAH Pada BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan

1% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari
Banjarmasin” 17, no. 33 (2018): 83-84.
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Giri Mulya” untuk memperoleh pembahasan yang
sistematis dan hasil penelitian yang baik dan mudah
dipahami, adapun sistematika penulisan dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

BAB Pertama, Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang
menjadi alasan penulis dalam melakukan penelitian.
Selanjutnya berisi batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu, metode penelitian yang
meliputi : jenis dan pendekatan penelitian, waktu
dan tempat penelitian, informan penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan

terakhir dalam bab | yaitu sistematika penulisan.

BAB Kedua, Kajian Teori
Kajian teori ialah bacaan dan kajian penelitian
terhadap karya atau teori dari berbagai referensi
terkait dengan substansi penelitian. Kajian teori
disusun dengan menyesuaikan pada pokok-pokok
masalah penelitian dan substansi objek penelitian.
Selanjutnya  digambarkan  kerangka  berpikir
penelitian dan hipotesis penelitian. Kajian teori

dalam penelitian ini mencakup materi tentang :
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Minat, Nasabah, Produk, dan Tabungan SI
HASANAH.  Selanjutnya  vyaitu,  Kerangka
Konseptual.

BAB Ketiga, Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran Umum Objek Penelitian meliputi,
Sejarah Berdirinya BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya, Visi dan Misi BMT Syariah
Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya, Kepengurusan
BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya,
Struktur Organisasi BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya, dan Produk-Produk BMT
Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya.

BAB Keempat, Hasil Pembahasan
Pada bab ini, hasil penelitian disesuaikan dengan isi
penelitian yang meliputi A. indikator minat ialah
sbb : a. Perhatian (Attention), b. Minat (Interest), c.
Keinginan  (desire), d. Tindakan (Action).
Sedangkan hasil penelitian B. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Memilih
Produk Tabungan SI HASANAH meliputi : a.
Faktor kemudahan, b. Faktor promosi, c. Faktor
keramahan, d. Faktor kepercayaan, e. Faktor kualitas

produk, f. Faktor Religiuitas, g. Faktor Penghasilan.
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BAB Kelima, Penutup
Bab Kelima merupakan bab yang terdiri dari
kesimpulan dikemukakan secara jelas serta berisi

saran dari hasil penelitian.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Minat
a. Pengertian Minat

Minat ialah kecenderungan atau kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar. Minat juga
merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri
tanpa ada paksaan dari diri orang lain untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka (senang)
dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa
ada yang menyuruh atau biasanya ada kecenderungan
untuk mencari objek yang disenangi tersebut.

Terdapat tiga batasan minat yakni: Pertama, suatu
sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang ke
arah objek tertentu secara selektif. Kedua, suatu
perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran terhadap
objek tertentu sangat berharga bagi individu.Ketiga,
sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang
membawa tingkah laku ke suatu arah atau tujuan
tertentu.

Minat pembelian menurut Assael adalah keinginan
konsumen untuk membeli suatu merek atau suatu
barang  disesuaikan  dengan  keadaan  yang

memungkinkan konsumen membeli barang tersebut.
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Schiffman dan Kanuk berpendapat bahwa minat
pembelian merupakan suatu bentuk sikap konsumen
akan suatu objek yang menjadi tolak ukur sikap
terhadap suatu produk, jasa atau merek tertentu.
Kotler dan Keller menjelaskan bahwa minat
pembelian merupakan perilaku konsumen  yang
muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukkan  konsumen  ingin  membeli objek
tersebut. *°

Pada dasarnya jika seseorang memepunyai minat
pada sesuatu, maka ia akan menyambut baik dan
bersikap posesif dalam berhubungan dengan objek
atau lingkungan yang menjadi objek minatnya.

Minat adalah keinginan dan kemauan Yyang
berkembang dari motivasi atau kesiapan yang
membawa tingkah laku ke suatu arah atau tujuan
tertentu, dari itu minat menjadi sesuatu yang sangat
berperan penting dalam berhubungan dengan objek
atau lingkungan yang menjadi objek minatnya.

Secara istilah minat berarti suatu kecenderungan
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang.Aktivitas atau situsi yang menjadi objek dari

minat tersebut dengan disertai perasaan senang.

> Donni Juni Priansa, "Perilaku Konsumen: Dalam Persaingan Bisnis
Kontemporer" (Bandung: Alfabeta, 2017), 63-65.
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Terdapat beberpa hal mengeni minat diantaranya
yaitu:

1) Dalam minat terdapat pemusatan perhatian

terhadap objek minat.

2) Ada usaha dari subjek untuk mendekati atau
mengetahui atau memiliki atau menguasai
atupun  berhubungan dengan objek yan
dilakukan dengan perasaan senang.

3) Ada daya tarik dari objek Pada dasarnya jika
seseorang mempunyai minat pada sesuatu ia
akan menyambut baik dan sikap positif dalam
berhubungan dengan objek atau lingkungan
yang menjadi objek minatnya.

Menurut Elizabeth B.Hurlock yang dikutip oleh
Asep Suryanto, minat merupakan sumber motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan apa
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.*®

Secara etimologi pengertian minat adalah
perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada
sesuatu keinginan.

Dari pendapat-pendapat diatas maka penulis
simpulkan bahwa minat adalah suatu perasaan

ataupun segala sesuatu yang dilakukan oleh individu

1° Asep Suryanto, "Analisis Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Dana
Pihak Ketiga Bank Syariah Di Kota Tasimalaya (Tasikmalaya: Iqgtishoduna,"
2017).
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untuk mencintai baik itu berupa benda, barang, orang
atau kegiatan dengan hasrat atau keinginan yang
timbul dari individu itu sendiri dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun. Dengan persaan senang
demikian maka akan menimbulkan minat yang
diperkuat lagi dari sikap positif dari dalam diri
sendiri.

Minat menjadi nasabah dalam penelitian ini
diartikan sebagai kecenderungan individu untuk
bertindak sebelum keputusan untuk menjadi nasabah
di BMT Syariah benar-benar dilaksanakan. Indikator
minat menjadi nasabah meliputi ketertarikan,
keinginan dan keyakinan Ketertarikan ditunjukkan
dengan adanya pemusatan perhatian dan perasaan
senang. Keinginan ditunjukkan dengan adanya
dorongan untuk ingin memiliki. Dan keyakinan
ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri
individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan
dari produk yang akan dibeli.

b. Teori Minat
Teori minat yaitu shb :
a. Perhatian (Attention)
Minat beli seseorang diawali dengan tahap
perhatian terhadap suatu produk setelah

mendengar atau melihat produk yang
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dipromosikan oleh perusahaan. Jika produk
dapat menarik perhatian lebih bagi konsumen
maka kemungkinan besar konsumen membeli
cukup tinggi.

b. Minat (Interest)

Setelah mendapatkan informasi mengenai
produk yang dipromosikan oleh perusahaan,
maka timbut minat konsumen terhadap produk
tersebut. Jika konsumen terkesan dengan
stimuli yang diberikan oleh perusahaan maka
pada tahap ini akan timbul rasa ketertarikan
terhadap produk yang ditawarkan.

c. Keinginan (desire)

Setelah konsumen mendalami tentang
kelebihan produk, maka pada tahap ini
konsumen akan memiliki keinginan dan hasrat
untuk membeli produk tersebut.

d. Tindakan (Action)

Pada tahap ini, konsumen sudah melewati
beberapa tahap yaitu mulai dari melihat dan
mendengar suatu produk yang dipromosikan,
sehingga timbul perhatian, ketertatikan dan

minat terhadap produk. Jika adanya keinginan
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dan hasrat yang kuat, maka akan mengambil
keputusan untuk membeli produk tersebut. *’

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam memilih produk tabungan meliputi :

a. Faktor kemudahan
Faktor kemudahan baik kemudahan akses
maupun kemudahan penggunaan dalam suatu
produk yang dimiliki menjadi point tersendiri
yang  mempengaruhi ~ minat  seseorang
menggunakan produk tersebut.

b. Faktor Promosi
Promosi tentang suatu produk yang efektif dan
maksimal membuat nasabah yakin mengenai
produk yang ditawarkan.

c. Faktor Keramahan
Keramahan petugas dapat menjadi daya tarik
konsumen itu sendiri.

d. Faktor Kepercayaan
Faktor kepercayaan yaitu, seperti keyakinan
suatu pihak dalam produk yang dimilikinya.
Kepercayaan menghasilkan dampak positif

bagi pihak yang dipercaya.

Y Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, ed. Kharisma Putra Utama,
Pertama. (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2011).
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e.

Faktor Kualitas Produk

Faktor kualitas produk yang baik akan
menimbulkan~ minat  seseorang  dalam
menggunakan suatu produk.

Faktor Religiuitas

Faktor religiuitas (agama) berkenaan tentang
kepercayaan dan keyakinan agama masing-
masing.

Faktor Penghasilan

Faktor penghasilan / tingkat penghasilan
nasabah sangat berhubungan penting kepada
minat menggunakan produk tabungan seperti
halnya upah, gaji, laba dan taraf penghasilan

nasabah sehari-hari.'®

Nasabah

a. Pengertian Nasabah

Nasabah ialah seseorang yang memperoleh

fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah islam atau yang diprasamakan dengan itu
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang

berangkutan.

% Irma Yuliani, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Memilih Produk Tabungan Wakaf Di Bank CIMB Niaga Syariah Cabang
Samarinda,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 6, no. 1 (2022):
186-187.
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Minat nasabah ialah sumber motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang
ingin  dilakukan -~ ketika bebas memilih, Kketika
seseorang menilai seseorang menilai bahwa sesuatu
bisa bermanfaat, maka bisa menjadi
berminat,kemudian hal tersebut bisa
mendatangkankepuasan, etika kepuasan menurun
maka minatnya juga bisa menurun. Sehingga mintat
tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat
sementara atau dapat berubah-ubah.

Minat nasabah merupakan salah satu aspek psikis
manusia yang dapat mendorong untuk mencapai
tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu
objek, cenderung untuk memberikan perhatian atau
merasa senang yang lebih besar terhadap objek
tersebut, namun apabila objek tersebut tidak
menimbulkan rasa senang, maka ia tidak akan
memiliki minat pada objek tersebut. *°

Nasabah merupakan bagian dari masyarakat
berkepentingan dalam bertransaksi produk
berupa jasa yang dipasarkan perbankan di
Indonesia. Kualitas pelayanan yang diberikan

9 Annisa Fitri Iriani, “Minat Nasabah Dalam Penggunaan Mobile
Banking Pada Nasabah Bank Syariah Mandiri Kota Palopo,” DINAMIS-
Journal of Islamic Management and Bussines 2, no. 2 (2018): 100-101.
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suatu  bank akan berdampak pada loyalitas
nasabah.

Nasabah merupakan orang atau perusahaan atau
badan hukum atau lembaga yang memiliki rekening
pada suatu bank. Dan kegiatan utama sebuah bank
adalah  melakukan  penghimpunan dana dan
menyalurkan dana melalui kegiatan pembiayaan. 2°

Menurut  Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
adalah sebagai berikut :

1. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa

bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS)

2. Nasabah funding adalah nasabah yang

menempatkan dananya di bank dalam bentuk
simpanan tabungan giro dan deposito

3. Nasabah landing ada lah nasabah yang

meminjem dana di bank seperti pembiayaan.

Dari beberapa pengertian yang diurai tersebut
dapat diterangkan bahwa nasabah di bank syariah
adalah orang yang menempatkan dananya di bank
syariah. Sedangkan menurut Undang-undang No 7
tahun 1997 yang dimaksud dengan nasabah adalah

pihak yang menggunakan jasa bank. Sama halnya

? Nico Candra, “Kajian Kualitas Pelayanan Dan Loyalitas Nasabah
Perbankan Di Indonesia,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi 25, no. 2 (2018): 160—
172.
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata nasabah
dapat diartikan sebagai berikut:

a) Orang yang bisa berhubungan dengan atau

menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan),

b) Orang yang menjadi tanggunan asuransi. 2

Dari beberapa pengertian yang diurikan tersebut
terdapat di terangkan bahwa nasabah Bank Syariah
adalah orang yang menempatkan dananya di Bank
Syariah dalam bentuk simpanan atau yang meminjam
di bank.

b. Jenis-Jenis Nasabah
Jenis-Jenis nasabah menurut Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1908 adalah pihak yang
menngunakan jasa bank. Dalam Undang-Undang
terebut nasabah ini dibagi dua yaitu:

1) Nasabah Penimpanan, adalah nasabah yang
menempatkan dananya di bank dalam bentuk
simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan
nasabah yang bersangkutan

2) Nasabah debitur, adalah nasabah yang
memperoleh fasilitas pembiayaan berdasarkan
perjanjian bank dengan nasabah yang

bersangkutan.

2! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah, him-4-6.
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3) Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor
7/7PBI/2005 tentang penyelesaian pengaduan
nasabah  (PPN)  sebagai = pihak  yang
menggunakan jasa bank, termasuk pihak yang
tidak memiliki rekening namun memanfaatkan
jasa bank melakukan jasa bank untuk
melakukan  transaksi  keuangan  (walk-in
customer).

Sedangkan dari praktik-praktik perbankan,
dikenal tiga macam nasabah.Pertama, nasabah
deposan vyaitu nasabah yang menyimpan dananya
pada suatu bank, misalkan dalam bentuk depoito atau
tabungan lainnya.

Kedua, yaitu nasabah yang memanfaatkan kredit
perbankan, misalnya usaha kecil, kredit pemilikan
rumah.

Ketiga, nasabah melakukan transaksi dengan pihak
lain melalui nasabah (walk-in customer), misalnya
transaksi antara importer dan eksporter diluar negri.
Untuk transaksi semacam ini biasanya importer
membuka letter of credit pada suatu bank demi

kelancaran dan keamanan pembayaran.
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3. Produk
a. Pengertian Produk

Pengertian  produk  bagi  konsumen selain
merupakan benda yang mempunyai manfaat dan
kegunaan juga merupakan suatu yang dapat
ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian
untuk di beli, digunakan atau di konsumsi yang dapat
memenuhi  suatu  kegiatan  atau  kebutuhan.
Pengembangan  sebuah  produk  menghasilkan
perusahaan menetapkan manfaat-manfaat apa yang
akan di berikan produk itu. Manfaat ini
dikomunikasikan dan hendaknya di penuhi oleh
atribut produk. %

Produk juga bisa dikatakan sebagai setiap apa saja
yang dapat di tawarkan di pasar untuk mendapatkan
perhatian , permintaan, pemakaian atau konsumsi
yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan
manusia.

Produk dapat diartikan sebagai barang berwujud
maupun barang tidak berwujud yang dihasilkan oleh
perusahaan dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
Konsumen dapat mengambil manfaat atas barang

tersebut.

22 Roni Andespa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Nasabah,” Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 2 (2017).
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Penilaian produk meliputi antara lain kondisi fisik
produk, spesifikasi produk, kemudahan mendapatkan
produk, dan pemeliharaan produk. Pada industri
perbankan, produk yang dihasilkan secara umum
adalah produk penghimpunan dana dan pembiayaan.
Produk penghimpunan dana antara lain berupa
tabungan, deposito, dan giro termasuk di dalamnya
komponen pelengkap seperti kartu debit, kartu kredit,
cek, dan komponen yang mengikutinya. Sementara
produk pembiayaan dapat berupa pembiayaan modal
kerja, investasi, konsumsi, dan lain sebagainya.
Produk lain yang dihasilkan dapat berupa layanan
penukaran valuta asing, layanan penjualan surat
berharga atau obligasi seperti Sukuk Ritel dan ORI,
penerbitan SKBDN, dan lain sebagainya.

Kalau didefinisikan secara luas, perduk meliputi
objek secara fisik, pelayanan orang tempat, organisasi,
gagasan, atuu bauran dari semua wujud diatas. Jasa
adalah produk yang terdiri dri aktivitas manfaat, atau
kepuasan yang dijual, seperti gunting rambut,
peniapan,pajak dan perbaikan rumah. Jasa pada
dasarnya terwujud (tidak terdeteksi pancaindra) dan

tidak mengakibatkan kepemilikan atas apapun.

2 Susilowati Budiningsih and Yuridistya Primadhita, “Pengaruh

Kualitas Layanan Dan Produk Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah,”
Jurnal Manajemen Kewirausahaan 16, no. 2 (2019): 123-124.
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b. Produk BMT

Produk BMT secara umum adalah shb :

Akad yang mendasari berlakunya tabungan adalah
akad wadi’ah dan mudharabah. Akad wadi’ah adalah
titipan dana yang tiap waktu dapat ditarik pemilik atau
anggota dengan cara mengeluarkan semacam surat
berharga pemindah bukuaan atau transfer dan perintah
pembayaran lainnya. Simpanan wadi’ah dikenakan
biaya administrasi namun oleh karena dana dititipkan
diperkenakan untuk diputar maka oleh BMT kepada
penyimpan dana dapat diberikan semacam bagi hasil
sesuai dengan jumlah dana yang iut berperan di dalam
bentuk laba bagi BMT. Simpanan yang berakad
wadi’ah ada dua yaitu Wadi’'ah Amanah dan Wadi’ah
Yadhomanah.

Akad Mudharabah adalah pemilik dana yang
penyetoranya dan penarikannya dapat dilakukan
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya. Pada simpanan mudharabah tidak
diberikan bungan sebagai pembentuk laba bagi BMT
tetapi diberikan semacam bagi hasil.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,
mudharabah memiliki dua bentuk, yakni mudharabah
mtlagah dan mudharabah mugayyadah, yang

perbedaan utama diantara keduanya terletak pada ada
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atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana
kepada bank dalam mengelola hartanya. Dalam hal
ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib
(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak
sebagai shahibul mal (pemilik dana). Bank syariah
dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai
kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah  serta
mengembangkannya., termasuk melakukan akad
mudharabah dengan pihak lain. Namun, di sisi lain,
bank syariah juga memiliki sifat sebagai wali amanah
(trustee), yang berarti harus berhati-hati atau bijaksana
serta beriktikad baik dan bertanggung jawab atas
segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau
kelalaiannya.  Dari  hasil ~ pengelolaan  dana
mudharabah, bank syariah akan membagi hasilkan
kepada pemilik dana sesuai dengan nishah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan
rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak
bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila terjadi
mis management (salah urus), bank bertanggung

jawab penuh terhadap kerugian tersebut.**

2% Rahmani, “Faktor-Faktor Kebijakan Yang Mempengaruhi Tabungan
Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia,” 128.
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Produk Penyaluran Dana BMT bukan sekedar
lembaga keuangan non bank yang bersifat sosial,
namun BMT juga sebagai lembaga bisnis dalam
rangka memperbaiki perekonomian umat. Sesuali
dengan itu, maka dana yang dikumpulkan dari anggota
harus disalurkan dalam bentuk pinjamanan kepada
anngotanya. Pinjaman dana anggota disebut juga
pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang
diberikan  BMT  kepada anngotanya  untuk
menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh
BMT dari anngotanya. Orientasi pembiayaan yang
diberikan BMT adalah untuk mengembangkan dan
meningkatkan pendapatan anggota BMT. Sasaran
pembiayaan ini adalah semua sektor ekonomi seperti
pertanian, industri rumah tangga, perdagangan dan
jasa.

Pembiayaan merupakan fasilitas pinjaman yang
diberikan oleh lembaga keuangan syariah, dalam hal
ini, bank kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana
(deficit unit).®® Adapun berbagai jenis pembiayaan
yang dikembangkan oleh BMT yang semuanya itu
mengacu pada dua jenis akad yaitu :

® M Yuliza, N Hak, and H Yustati, “Implementasi Manajemen Risiko
Berdasarkan PBI No. 13/23/PBI/2011 Studi: Produk ljarah Multijasa Pada
PT. BPRS ADAM Kota Bengkulu,” Jurnal BAABU AL-ILMI ... 6, no. 2 (2021):
67-76.
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(1) Akad Syirkah
(2) Akad jual beli

Dari akad kedua jenis ini dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan yang dikehendaki oleh. BMT dan

anggota. Diantara pembiayaan yang sudah

dikembangkan oleh maupun lembaga keuangan islam

lainnya adalah :

(@)

(b)

Pembiayaan  Bai’bitsaman  ajil (BBA).
Pembiayaan berakad jual beli adalah suatu
perjanjian pembiayaan yang disepakati antara
BMT dengan anggotanya, dimana BMT
menyediakan dananya untuk investasi atau
pembelian barang modal dn usaha anggotanya
yang kemudian  diproses pembayaran
dilakukan secara mencicil atau angsuran.
Jumlah kewajiban yang harus dibayarkan oleh
pinjaman adalah jumlah atas harga barang dan
merk-up yang disepakati.

Pembiayaan Murabahah (MBA) pembiayaan
berakad jual beli pembiayaan murabahah pada
dasarnya merupakan kesepakatan antara BMT
sebagal pemberi modal dan anggota sebagai
peminjam. Prinsip yang digunakan adalah

seperti bai bithaman ajil, hanya saja proses
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pengembalianya dibayarkan pada saat jatuh
tempo pengembalianya.

(c) Pembiayaan Mudharabah (MDA) pembiayaan

(d)

(€)

mudharabah  adalah  suatu perjanjian
pembiayaan antara BMT dan anggota dimana
BMT menyediakan dana untuk menyimpan
modal  kerja. Sedangankan  peminjaman
berupaya mengelola dana tersebut untuk
pengembangan usahanya. Jenis jenis usaha
yang mungkin untuk diberikan pembiayaan
adalah usaha usaha kecil seperti pertanian,
industry rumah tangga, dan perdagangan.
Pembiayaan Musyarakah (MSA) pembiayaan
dengan akad syirkah adalah penyertaan BMT
sebagai pemilik modal dalam usaha yang
mana antara resiko dan  keuntungan
ditanggung bersama berimbang dengan porsi
pernyataan.

Pembiayaan al-Qardul Hasan pembiayaan
dengan akad ibadah pembiayaan Qardul
Hasan adalah perjanjian pembiayaan antara
BMT dengan anggotanya. Hanya anggota
yang dianggap layak yang dapat diberi
pinjaman ini. Kegiatan yang dimungkinkan

untuk diberikan pembiayaan ini adalah
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anggota yan terdesak dalam melakukan
kewajiban-kewajiban  non  usaha  atau
pengusaha yang menginginkan usahanya
bangkit kembali yang oleh karena ketidak
mampuan  untuk  melunasi  kewajiban

usahanya.

Sedangkan produk pembiayaan BMT Syariah Jaya

Abadi memberikan pembiayaan bagi pengusaha kecil

dan menengah serta kalangan masyarakat lainnya,

guna:
1.
2.
3.

Modal Usaha
Pengadaan Barang

Sewa barang atau jasa

Jenis pembiayaan BMT Syariah Jaya Abadi yaitu :

1.
2.
o
4.

MDA (Mudharobah)
MSA (Musyarokah)
MBA (Murobahah)
Jasa Qordul Hasan

c. Penghimpun dana Penyaluran Dana pada BMT

BMT adalah lembaga mikro syariah non bank

yang hadir ditengahtengah masyarakat saat ini. Dalam

opersional usahanya hamper mirip dengan perbankan

yaitu

melakukan kegiatan penghimpunan dalam

bentuk tabungan dan menyalurkan dananya dalam
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bentuk pembiayaan , serta memberikan jasa jasa yang
dibentuk oleh masyarakat.

Secara  umum produk BMT @ dalam rangka
melaksanakan fungsinya tersebut dapat
diklarifikasikan menjadi tiga yaitu :

1) Produk penhimpun dana (funding)

2) Produk penyalur dana (lending)

3) Produk jasa Kegiatan opersional BMT diawasi

oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa
Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan  dengan  itu berdasarkan  Akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah. Konsep dasar yang yang
melandasi kemunculan produk-produk ekonomi pada
lembaga keuangan syariah syariah (bank dan non-
bank) harus selalu dilandasi oleh sumber dan norma
syariah yang terdapat pada ajaran Islam. Sumber dan
norma haruslah berlaku pada segala jenis transaksi
oleh Lembaga Keuangan Syariah dan diterapkan pada
produk-produk finansial yang dikeluarkan oleh
lembaga keuangan syariah beserta dengan mekanisme
pelaksanaannya. Sumber dan norma yang terdapat

pada lembaga keuangan syariah tentunya harus
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selaras dengan sumber dan norma yang terdapat pada

sistem ekonomi syariah.?

4. Tabungan S| HASANAH
a. Pengertian Tabungan
Pengertian Tabungan Menurut kamus besar
Bahasa Indonesia adalah tempat menabung uang
celengan atau uang yang disimpan bank yang
pengambilannya hanya dapat dilakukan menurut
Syarat-syarat tertentu. Menurut Undang-Undang
Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan., yang dimaksud dengan Tabungan adalah
simpanan yang 33 penarikannya banyak dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau
alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasabah
Jika hendak mengambil simpananya dapat datang ke
bank langsung dengan membawa buku tabungan, slip
penarikan, atau melalui fasilitas ATM.
Menurut Pasal 1 ayat 21 Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah yang

menyebutkan bahwa tabungan adalah simpanan ber

% pDede Abdurohman et al., “Perkembangan Pemikiran Norma
Penghimpunan Dana Dan Perwujudannya Pendekatan Statute Approach Atau
Pendekatan Norma / PerUndang-Undangan . ” 2 (2021): 115-130.
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dasarkan akad wadi’ah atau investasi dana
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang
bertentangan dengan prinsip syariah yang hanya
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syariat
dan ketentuan tertentu yang disepakati.

Tabungan merupakan simpanan yang penarikanya
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau
bilyet giro atau alat lainya yang dipersamakan dengan
itu. Selain itu jenis tabungan dibedakan menjadi 2 :

1. Tabungan Wadi’ah adalah titipan dana yang
tiap waktu dapat ditarik pemilik atau anggota
dengan cara mengeluarkan semacam surat
berharga pemindahbukuan atau transfer dan
perintah membayar lainnya. Tabungan wadiah
dikenakan biaya administrasi namun oleh
karena dana dititipkan diperkenankan untuk
diputar maka oleh bank syariah kepada
penyimpan dana dapat diberikan bonus sesuai
dengan jumlah dana yang ikut berperan di
dalam pembentukan laba bagi bank syariah.

2. Tabungan Mudharabah adalah tabungan
pemilik dana yang penyetorannya dan
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.
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Pada simpanan mudharabah tidak diberikan
bunga sebagai pembentukan laba bagi bank
syariah tetapi diberikan bagi hasil.*’

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh
islam. Karena dengan menabung berarti seseorang
muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan masa
yang akan datang sekaligus menghadapi hal-hal yang
tak diinginkan. Islam juga menganjurkan hemat setiap
pengeluaran.Sehingga menetapkan aturan aturan
perekonomian dalam hal menyimpang dalam
menabung. Aturan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Menyimpan kelebihan setelah kebutuhan primer

yang terpenuhi.

2)Menyimpan  kelebihan untuk menghadapi

kesulitan

3) Hak harta generasi mendatang.

4) Tidak menimbun harta

5)Pengembangan harta harus dilakukan dengan

baik dan halal.?®

Dari definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa tabungan adalah dana yang dipercayakan

" Vidya Fathimah, “Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan,
Deposito Dan Bagi Hasil Terhadap Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan Oleh
Perbankan Syariah Di Sumatera Utara,” Jurnal llman 5, no. 1 (2017): 42,
http://journals.synthesispublication.org/index.php/ilman.

%8 Khotibul Umum, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika
Perkembangan Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grfindo Persada, 2016), 89.

56



b.

kepada bank, penarikannya sesuai dengan perjanjian
sebelumnya. Dalam penabungan, maka dana tersebut
akan dikelola secara professional oleh pihak bank
sesuai dengan motivasi dari anggota.
Pengertian Tabungan S| HASANAH

Tabungan SI HASANAH ialah tabungan atau
simpanan yang penyimpanannya dan penarikannya
dapat dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja dan
nasabah mendapatkan bagi hasil dengan nisbah bagi
hasil = 80 : 20 ( BMT : Nasabah ). Dimana 80 %
untuk pihak BMT dan 20 % untuk pihak nasabah.
Dengan simpanan awal minimal Rp. 50.000,- dengan
tidak dikenakan biaya administrasi per bulan. Biaya
buku tabungan Rp.5.000 sekali di awal.

c. Variasi Jenis Tabungan yang Berakad Mudharabah

Variasi jenis tabungan yang berakad mudharabah
dapat dikembangkan ke dalam berbagai variasi
seperti:

(1) Tabungan Mudharabah (S| HASANAH)

(2) Tabungan Qurban dan Agigah (SI QURMA)

(3) Tabungan Haji dan Umroh (SI AROFAH)

(4) Tabungan Hari Tua (S| BAHAGIA)

(5) Tabungan Rencana Pendidikan (SI PINTAR)

(6) Deposito.

57



B. Kerangka Konsep
Tabel 2.1

Kerangka Konsep

Teori Minat Nasabah :
a. Perhatian (Attention)
b. Minat (Interest)

. Keinginan (desire)

. Tindakan (Action)

o o

Faktor Kemudahan
Faktor Promosi

Faktor Keramahan
Faktor Kepercayaan
Faktor Kualitas Produk
Faktor Religiuitas
Faktor Penghasilan

No oo R

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah :
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BAB 111
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1. Sejarah Berdirinya BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya

Kegiatan pengajian dengan materi kajian bab riba
di kecamatan Giri Mulya belum ada lembaga keuangan
yang bebasis syari’ah, usulan dari beberapa tokoh agama
untuk membuat lembaga keuangan syariah sebagai solusi
untuk umat yang sudah menyadari ingin terhindar dari
ribawi.

Maka pada bulan juli 2014 beberapa tokoh agama
dan masyarakat berkumpul dan bermusyawarah untuk
mencari solusi supaya umat islam di kecamatan Giri
Mulya pada umumnya dan khususnya umat islam yang
telah sadar dari bahaya riba, maka disepakatilah
mendirikan koperasi / lembaga keuangan yang bernama
“BMT SYARIAH JAYA ABADI”.

Anggota yang terekrut sejumlah 68 orang dengan
kesepakatan iuran pokok Rp.2.000.000,- per anggota dan
simpanan wajib Rp.50.000,- per anggota per bulan. Dan
yang ditunjuk sebagai pengurus koperasi sebagai Ketua
yaitu : H. Suwarto, S.Pd, Sekertaris : Tulus Iswanto, S.Pd,
Bendahara : Sadimin, SP.
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bulan

Setelah terbetuknya kepengurusan koperasi maka

berikutnya pengurus koperasi dan didampingi

beberapa tokoh mengadakan studi banding ke beberapa

BMT di Jawa. Dari hasil studi banding maka disepakati
untuk “BMT SYARIAH JAYA ABADI” akan beroperasi

mulai 1 januari 2015.

. Visi dan Misi BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan
Giri Mulya
8. VISI

Koperasi yang Amanah, Tangguh, Syar’i dalam

bermuamalah dan Bermartabat.

9. MISI

Mengelola koperasi yang sesuai dengan jati diri
mu’min,

Menerapkan system syariah yang sesuai dengan
standar Al-Quran dan Al-Hadis dan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN),

Memberikan solusi kepada anggota dan umat
dalam pemenuhan dan kebutuhannya terhindar dari
ribawi,

Menciptakan ~ kemandirian  likuiditas  yang
berkelanjutan,

Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota,

Memperkuat kepedulian anggota tehadap koperasi
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o Memberikan pelayanan terbaik terhadap anggota
dan umat dan,

e Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat.

3. Kepengurusan BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan
Giri Mulya

Susunan kepengurusan Koperasi shb :

1. Ketua : H. Suwarto, S.Pd
2. Sekertaris : Tulus Iswanto, S.Pd
3. Bendahara : Sadimin, SP

Susunan Badan Pengawas
1. Ketua : Warsino, S.Pd
2. Anggota . Sukatman, Nur Hidayat

Dewan Pengawas Syariah

1. Ketua : Abu Ravik

2. Anggota : Jeni Prasetyo, ST
Pengelola

1. Manajer . H. Suwarto, S.Pd

2. Teller . Ismiani Rahayu, S.Pd,

Muchlis Mawar Yuli Kurniawan,
S.Pd

3. Customer Service : Sadimin, SP

61



4. Sales Executive : Yusup, S.Pd, lwan Kuswandi,
Abu  Rofik, Nurhidayat, Dwi
Purwanto,  Feri  Burhanudin,

Surkiyanto, Siswantoro.

4. Struktur Organisasi BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya
Tabel 3. 1
Struktur Organisasi BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan

Giri Mulya
Rapat Anggota
Penasehat Pengurus Dewan
Syariah
1. H. Hanafi 1. H. Suwarto,
Sutrisno S.Pd 1. Abu Ravik
2. Sutiar, 2. Tulus Iswanto, 2. Santoso
S.Pd S.Pd Budi
3. Sukatman 3. Sadimin, SP. Utomo

¥

Unit Usaha

1. Simpan Pinjam
(Pembiayaan)

2. Pengadaan
Barang
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Tabel 3. 2
Struktur Pengelola BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan
Giri Mulya

Manager

H. Suwarto, S.Pd

Dewan Syariah Dewan Pengawas
Abu Ravik Warsino, S.Pd
Santoso Budi
Utomo Supomo, S.Pd
Teller

Customer Servis ..
Ismiani Rahayu,

Sadimin, SP S.Pd

Muklis Mawar
Yuli Kurniawan,
S.Pd

Sales Exekutiv

1. Dwi Purwantoto 2. lwan Kuwandi 3. Yusup,
S.Pd 4. Surkiyanto 5. Siswantoro 6. Feri
Burhanudin




5. Produk-Produk BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan
Giri Mulya.

A. Produk Tabungan
Variasi jenis tabungan yang berakad mudharabah
dapat dikembangkan ke dalam berbagai variasi
seperti:

(1) Tabungan Mudharabah (S| HASANAH)
Tabungan SI HASANAH ialah tabungan
atau simpanan yang penyimpanannya dan
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu
selama jam kerja dan nasabah mendapatkan
bagi hasil dengan nisbah bagi hasil = 80 : 20 (
BMT : Nasabah ). Dimana 80 % untuk pihak
BMT dan 20 % untuk pihak nasabah. Dengan
simpanan awal minimal Rp. 50.000,- dengan
tidak dikenakan biaya administrasi per bulan.
Biaya buku tabungan Rp.5.000 sekali di awal.

(2) Tabungan Qurban dan Agigah (SI QURMA)
Tabungan / Simpanan Qurban dan Agigah (SI
QURMA) adalah tabungan yang dirancang
untuk membantu nasabah merealisasikan niat
berqurban dan agigah. Nasabah mendapatkan

bagi hasil sesuai kesepakatan. Tabungan awal
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mninal Rp.50.000,- dan selanjutnya minimal
Rp.25.000,-.

(3) Tabungan Haji dan Umroh (SI AROFAH)
Tabungan / Simpanan Haji dan Umroh (SI
AROFAH) adalah tabungan untuk ibadah haji
dan umroh dimana nasabah mendapatkan bagi
hasil sesuai kesepakatan. Tabungan awal
minimal Rp.100.000,- dan selanjutnya
minimal Rp.50.000,-

(4) Tabungan Hari Tua (S| BAHAGIA)

Tabungan keempat yaitu, SI BAHAGIA
(Simpanan Hari Tua) ialah tabungan /
simpanan  untuk  membantu  nasabah
mempersiapkan masa tuanya yang mana bagi

hasilnya sesuai kesepakatan.

(5) Tabungan Rencana Pendidikan (SI PINTAR)
Tabungan / simpanan kelima vyaitu ;
tabungan SI PINTAR (Simpanan Rencana
Pendidikan) yaitu tabungan / simpanan untuk
membantu nasabah mempersiapkan
pendidikan anak, dimana nasabah memperoleh

bagi hasil sesuai kesepakatan bersama.
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(6) Deposito.

Terakhir yaitu ; Deposito, deposito ialah
simpanan yang minimal penempatan uang Rp.
1.000.000 dengan jangka waktu 3 bulan, 6
bulan, dan 12 bulan. Dengan nisbah bagi hasil
: 3 bulan =70 : 30 (BMT : Nasabah), 6 bulan
= 65 : 35 (BMT : Nasabah), dan 12 bulan =
60: 40 (BMT : Nasabah).

B. Produk Pembiayaan
1. Pembiayaan Mudharabah (MDA)

Pembiayaan Mudharabah ialah
pembiayaan berakad jual beli. Pembiayaan
mudharabah ialah pembiayaan yang mana pihak
BMT memberikan modal kepada pengelola dimna
bagi hasilnya ditentukan berdasarkan kesepakatan
bersama.

2. Pembiayaan Murabahah (MBA)

Pembiayaan Murabahah ialah pembiayaan
dimana pihak BMT menyediakan barang-barang
kebutuhan nasabah, dengan pembayaran angsuran

keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.
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3. Pembiayaan Musyarokah (MSA)

Pembiayaan Musyarokah ialah pembiayaan
berakad jual beli. Pembiayaan musyarokah pada
dasarnya merupakan pembiayaan yang mana pihak
BMT membantu menambah modal usaha nasabah
dan pengembaliannya dengan cara diangsur atau
tangguh.

4. Jasa Qordul Hasan
lalah pembiayaan khusus bersifat social

tanpa adanya bagi hasil.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Minat Nasabah Menggunakan Produk Tabungan SI

HASANAH

Di zaman sekarang ini nasabah sudah sangat kritis
dan semakin selektif dalam memilih produk tabungan
yang dibutuhkan dan memberikan manfaat  bagi
kehidupan. Oleh sebab itu, pihak BMT harus lebih aktif
dalam meningkatkan minat nasabah agar semakin banyak
nasabah yang memutuskan memilih produk tabungan di
BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya.

Sebelum memutuskan pilihan untuk menggunakan
produk tabungan, nasabah pasti akan mencari informasi-
informasi yang jelas sumbernya agar mereka percaya dan
yakin terhadap keputusannya memilih produk tabungan.
Ketika keyakinan akan suatu produk menguat (positif),
maka akan menimbulkan keputusan untuk menggunakan.
Seorang nasabah akan memiliki minat terlebih dahulu
kemudian diikuti dengan keputusannya dalam memilih
menggunakan suatu produk tabungan.

Tabungan SI HASANAH ialah tabungan atau
simpanan yang penyimpanannya dan penarikannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja dan nasabah

mendapatkan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.
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Berikut ini pembahasan mengenai minat nasabah
menggunakan  produk tabungan SI  HASANAH
berdasarkan indikator yaitu :
a. - Perhatian (Attention)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya
yang membahas pengetahuan nasabah tentang produk
tabungan SI HASANAH yang mana didapatkan
jawaban bahwa di BMT Syariah Jaya Abadi nasabah
lebih banyak memilih produk tabungan SI HASANAH
dikarenakan pengetahuan nasabah tentang produk
tabungan yang nilai simpanannya kecil minimal
Rp10.000 sampai puluhan juta. dan pengambilan
tabungan bisa dilakukan sewaktu-waktu selama jam
kerja. %

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni Prasetyo didapatkan jawaban
bahwa memang betul mereka tahu bahwa di BMT

2% Sadimin, Muchlis, Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
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Syariah Jaya abadi betul memiliki produk tabungan
yang bernama SI HASANAH. *

b. Minat (Interest)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya yang membahas produk apa yang paling
banyak diminati oleh nasabah serta jumlah produk
tabungan SI HASANAH maka didapatkan jawaban
yaitu produk tabungan SI HASANAH ialah produk
yang paling banyak diminati. Hal ini dibuktikan
berdasarkan wawancara kepada Muchlis Mawar Yuli
Kurniawan selaku teller BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya didapatkan data jumlah

nasabah sebagai berikut :

% Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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Tabel 4. 1

Data Jumlah nasabah BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan

Giri Mulya
NO Produk Jumlah Nasabah dari
Tabungan Tahun 2015-2022

1. SI HASANAH 112 orang

2. SI QURMA 52 orang

3. S| AROFAH 21 orang

4, SI BAHAGIA 7 orang

5. SIPINTAR 36 orang

6. DEPOSITO 3 7 orang
BULAN

7. DEPOSITO 6 16 orang
BULAN

8. DEPOSITO 12 107 orang
BULAN

Total Jumlah Nasabah 358 orang

dari Tahun 2015-2022

Sumber : Data jumlah nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya

Dari sumber data di atas didapatkan jawaban

bahwa produk yang paling banyak diminati ialah

HASANAH. Serta jumlah

nasabah yang memilih produk

produk tabungan Sl
tabungan Sl
HASANAH sampai saat ini ialah 112 orang, dan total
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jumlah nasabah dari tahun 2015-2022 ialah 358
orang.*

Sedangkan hasil ‘wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni Prasetyo yang membahas tentang
apa saja yang menjadi daya tarik minat memilih
produk tabungan SI HASANAH maka didapatkan
jawaban bahwa produk tabungannya bisa diambil
sewaktu-waktu, aman, prosesnya mudah, tidak ada

potongan admin per bulan. *

c. Keinginan (desire)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya yang membahas tentang keinginan nasabah
semakin meningkat terhadap produk tabungan SI
HASANAH maka didapatkan jawaban yaitu dengan
tabungan SI HASANAH mengacu kepada semakin
banyak permodalan di BMT, semakin banyak regulasi

dana yang diputar, serta semakin banyak transaksi

31 Muchlis, Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
%2 Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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yang dilaksanakan di BMT Syariah Jaya Abadi
menjadi salah satu indikasi penabung SI HASANAH
semakin berkembang pesat di banding tabungan
lainya.

Sedangkan hasil wawancara yang - dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni Prasetyo yang membahas tentang
alasan memiliki keinginan memilih produk tabungan
SI HASANAH vyaitu didapatkan jawaban karena
produk tabungan seperti yang dijelaskan sebelumnya
yaitu proses pembuatan tabungan yang gampang,

cepat di proses, dan aman tentunya.*

d. Tindakan (Action)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya maka didapatkan jawaban yaitu tindakan yang
dilakukan pihak BMT dalam memberikan informasi
tentang produk tabungan SI HASANAH ialah dengan

cara sebelum nasabah memilih jenis tabungan

%% Sadimin, Muchlis, Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
% Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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diberikan penyampaian terlebih dahulu jenis-jenis
tabungannya, syarat-syarat ketentuannya, besar kecil
dana yang harus di tabung / setoran awal tabungan
tersebut, nisbah bagi hasilnya, dan jangka waktu
pengambilan tabungan tersebut. Karena dari jenis
tabungan memiliki kelebihan dan kekurangan yang
berbeda-beda. ¥

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni didapatkan jawaban bahwa
informasi dan tindakan yang dilakukan BMT Syariah
Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya memang mudah
dimengerti dari segi syarat-syarat yang disampaikan,
proses pembukaan rekening tabungan, informasi
mengenai produk, nisbah bagi hasilnya jelas maka itu

sebabnya nasabahnya semakin banyak. *

% Sadimin, Muchlis, Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
% Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Dalam Memilih Produk Tabungan SI HASANAH
a. Faktor kemudahan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang kemudahan dalam proses pembukaan
rekening maka didapatkan jawaban yaitu kemudahan
yang ditawarkan pihak BMT dengan dana Rp50.000 +
buku tabungan Rp 5.000 sudah mempunyai buku
tabungan tersebut. Serta buku tabungan tersebut tidak
akan habis terkena administrasi justru terdapat
penambahan nisbah bagi hasil oleh pihak BMT.
Syaratnya pun mudah hanya KTP saja.*’

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang proses pengajuan dan
kemudahan  persyaratan  pembukaan  rekening
didapatkan jawaban yaitu persyaratannya mudah
diajukan dan hanya menggunakan KTP saja.*®

%7 Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
%% Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin selaku customer servis
dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku teller
BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya
tentang lokasi BMT Syariah itu sendiri, maka
didapatkan jawaban bahwa lokasi BMT Syariah Jaya
Abadi Kecamatan Giri Mulya sudah sangat strategis
karena lokasi kantor tersebut berada di tengah-tengah
kota kecamatan Giri Mulya sehingga bisa menjangkau
6 desa di kecamatan Giri Mulya, bahkan dari arga
makmur, ketahun pun sudah dapat dijangkau sebab
berada dekat persimpangan jalan besar. Akses
jalannya pun sudah semakin baik.*

Begitupun hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang lokasi BMT Syariah itu
sendiri sudah sangat strategis karena termasuk di

kawasan lintas.*

% Sadimin, Muchlis, Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
0 Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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b. Faktor promosi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang promosi yang dilakukan pihak BMT
dalam menarik minat nasabah menggunakan produk
tabungan SI HASANAH maka didapatkan jawaban
yaitu dengan cara lebih kepada melakukan sosialisasi
ke beberapa tempat saat perkumpulan ibu-ibu pkk,
pengajian untuk memaparkan produk tabungan di
BMT serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan
produk yang akan dipilih.**

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang promosi produk yang
ditawarkan pihak BMT memang sudah menarik minat
nasabah  menggunakan produk tabungan Sl
HASANAH.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer

servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku

! sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
“2 Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang upaya pihak BMT dalam
meningkatkan jumlah nasabah pada produk tabungan
SI HASANAH didapatkan jawaban yaitu dengan cara
memanfaatkan modal sekecil apapun itu untuk
pendanaan. Dari situlah masyarakat semakin yakin
memilih  produk tabungan SI HASANAH maka
otomatis jumlah nasabah yang memilih produk
tabungan tersebut semakin meningkat. Kemudian jika
semakin banyak kas yang ada di BMT maka akan
semakin banyak nasabah yang bisa dilayani.
Begitupun hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang promosi yang dilakukan
pihak BMT sudah sesuai dengan yang mereka

harapkan.*®

c. Faktor keramahan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang pihak BMT yang menjalin hubungan

“ Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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baik dengan nasabah ialah dengan setiap saat
melayani kebutuhan nasabah dengan baik mulai dari
cek saldo rutin, penarikan tabungan dapat dilakukan
sewaktu-waktu boleh setiap jam kerja serta akan
dilayani dengan baik..**

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang sikap pihak BMT dalam
menghadapi nasabah sudah sangat ramah dan sopan di

setiap melayani kebutuhan dan keinginan nasabah.*

d. Faktor kepercayaan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang cara pihak BMT dalam menjaga
kepercayaan nasabah, maka didapatkan jawaban yaitu
dimana setiap bulan dilakukan tutup buku setelah
tutup buku maka nisbah bagi hasil semua nasabah bisa
langsung dicek di rekening tabungan karena kelak

otomatis langsung masuk di rekening tabungan sesuai

* Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
* Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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nisbah bagi hasil yang disepakati. Selain itu nasabah
diberikan slip bukti tabungan agar menambah
kepercayaan nasabah.*®

Selanjutnya hasil wawancara yang = dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang kepercayaan - dan
keyakinan dalam penggunaan produk tabungan SI
HASANAH telah memberi keuntungan mulai dari
nisbah ~ bagi  hasilnya, bahkan  kemudahan
pengambilannya yang dapat dilakukan sewaktu-waktu
dan aman.”’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang keuntungan yang diterima pihak BMT
kepada nasabah yang mempercayakan dananya untuk
ditabung maka didapatkan jawaban yaitu pelayanan
pembiayaan BMT Syariah Jaya Abadi tersebut
tergantung tabungan nasabah. Semakin besar nasabah
menabung dengan produk tabungan SI HASANAH

*® sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
“" Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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maka semakin mudah pihak BMT memberikan
pelayanan-pelayanan lain yang dibutuhkan nasabah. *®
Sedangkan hasil ‘wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang keuntungan yang diterima
nasabah dalam menggunakan produk tabungan SI
HASANAH seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa nasabah mendapatkan nisbah bagi hasil sesuali
kesepakatan dan mengamankan uang nasabah*

e. Faktor kualitas produk

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya tentang kelebihan dan kekurangan produk
tabungan SI HASANAH maka didapatkan jawaban
yaitu dimulai dari kelebihannya bahwa tabungan Sl
HASANAH sewaktu-waktu dapat diambil, proses
pembuatannya cepat, sedangkan kelemahannya yaitu
nisbah bagi hasilnya yang paling kecil. *°

*8 Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022

* Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022

%0 sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
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Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang manfaat produk tabungan
SI HASANAH ialah memperoleh nisbah bagi hasil
yang ada di tabungan SI HASANAH tersebut.>

f. Faktor Religiuitas

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Bapak Sadimin, selaku customer
servis dan Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku
teller BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri
Mulya ialah tentang kepercayaan agama, dimana
nasabah yang menggunakan produk tabungan SI
HASANAH tidak hanya masyarakat muslim, tapi ada
juga non muslim karena BMT ini untuk umat jadi
siapapun yang ingin menggunakan produk tabungan
SI HASANAH maka pihak BMT menerima dengan
senang hati. >2

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman

Sumantri, dan Jeni tentang kepercayaan agama yang

> Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
%2 Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022
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dianut nasabah yang menjadi responden dalam

penelitian ini yaitu yang beragama islam.>

g. Faktor Penghasilan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti Bapak Sadimin, selaku customer servis dan
Muchlis Mawar Yuli Kurniawan selaku teller BMT
Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya Ialah
tentang  tingkat penghasilan  nasabah  yang
menggunakan produk tabungan SI HASANAH, yang
mana didapatkan jawaban yaitu tingkat penghasilan
nasabah sangat mempengaruhi keuntungan pihak
BMT karena semakin besar dana nasabah yang
ditabung ke BMT semakin memudahkan pihak BMT
dalam melakukan perputaran uang untuk pembiayan-
pembiayaan nasabah lainnya. >*

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang penghasilan maka
didapatkan ~ jawaban  yaitu rata-rata  sebesar
Rp1.500.000-Rp3.000.000. yang mana dengan

penghasilan nasabah sudah mampu menyisihkan

* Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
> Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15 Oktober 2022
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penghasilannya untuk ditabung walau sedikit demi
sedikit. >

Pertanyaan terakhir berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti kepada Bapak Sadimin,
selaku customer servis dan Muchlis Mawar Yuli
Kurniawan selaku teller BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya ialah tentang nisbah bagi hasil
yang diterima nasabah. Menurut pihak BMT itu
sendiri diakui memang nisbah bagi hasilnya relative
kecil yaitu 20 : 80, 20 persen untuk nasabah, dan 80
persen keuntungan untuk pihak BMT. Tapi tidak
menutup  kemungkinan produk tabungan Si
HASANAH lah yang paling banyak diminati sampai
saat ini. *°

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada nasabah BMT Syariah Jaya Abadi
Kecamatan Giri Mulya yaitu Dwi Purwanto, Maman
Sumantri, dan Jeni tentang nisbah bagi hasil yang
diterima memang relative kecil. Namun hal ini sudah
sangat membantu pihak nasabah dalam menabungkan
uangnya daripada harus menabung ke bank

konvensional.®’

> Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022

°® Sadimin, Muchlis Wawancara pada tanggal 15-19 Oktober 2022

> Dwi, Maman, Jeni, Wawancara pada tanggal 19 Oktober- 1
November 2022
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat nasabah

BMT Syariah Jaya Abadi Kecamatan Giri Mulya dalam
memilih produk tabungan SI HASANAH ada beberapa

teori yang mempengaruhi minat nasabah dalam memilih
produk tabungan SI HASANAH yaitu :

a.
b.
C.
d.

Perhatian (Attention)
Minat (Interest)
Keinginan (desire)
Tindakan (Action)

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
nasabah dalam memilih produk tabungan SI HASANAH

yaitu :

o o T

Th o

Faktor Kemudahan
Faktor Promosi

Faktor Keramahan
Faktor Kepercayaan
Faktor Kualitas Produk
Faktor Religiuitas

g. Faktor Penghasilan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang
diperoleh, maka dapat disampaikan saran dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Bagi mahasiswa Universitas Islam  Negeri
Fatmawati  Sukarno  Bengkulu diharapkan dapat
menggunakan produk-produk tabungan di BMT Syariah
ataupun Bank Syariah dalam kehidupan sehari agar
produk syariah lebih dikenal masyarakat luas

Bagi  nasabah  diharapkan  untuk  terus
menggunakan produk-produk tabungan yang ada di BMT
Syariah agar produk tabungan di BMT memiliki kualitas
produk yang semakin baik.

Bagi pihak BMT diharapkan untuk terus
mengoptimalkan  tata  kelola ~ perusahaan  dan
memaksimalkan keunggulan produk tabungan agar
semakin baik lagi dan semakin diterima nasabah luar
daerah bukan hanya di dalam daerah tersebut.
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